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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan unsur-unsur yang 
membangun novel Cinta di Dalam Gelas karya Andrea Hirata, (2) 
mendeskripsikan aspek kepribadian tokoh utama dalam novel Cinta di Dalam 
Gelas, (3) mendeskripsikan implementasi tokoh utama dalam novel Cinta di 
Dalam Gelas.  Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 
metode kualitatif.  Objek penelitian ini adalah aspek kepribadian tokoh utama 
dalam novel Cinta di Dalam Gelas karya Andrea Hirata. Data yang digunakan 
dalam penelitian adalah aspek kepribadian yang terdapat dalam wacana novel 
Cinta di Dalam Gelas. Sumber data penelitian ini menggunakan sumber data 
primer dan sekunder. Sumber data primer berupa novel Cinta di Dalam Gelas 
karya Andrea Hirata, sumber data sekunder berupa wacana yang terdapat dalam 
teks novel, penyelusuran browsing internet, dan buku-buku lain. pengumpulan 
data menggunakan teknik catat dan pustaka. Teknik analisis data menggunakan 
teknik pembacaan semiotik yaitu pembacaan heuristik dan hermeneutik. 
Berdasarkan tinjauan psikologi sastra, aspek kepribadian tokoh utama dalam 
novel Cinta di Dalam Gelas adalah  (1) perempuan yang sabar, (2) perempuan 
yang tekun bekerja secara teratur (3) perempuan yang tidak lekas putus asa, (4) 
perempuan yang berbicara singkat, tetapi mantab, (5) perempuan yang cekatan. 
Hasil penelitian ini dapat diimplementasikan sebagai bahan ajar sastra di SMA. 
Dengan demikian aspek kepribadian tokoh utama dalam novel Cinta di Dalam 
Gelas dapat dijadikan acuan oleh pembaca untuk diaplikasikan dalam kehidupan 
bermasyarakat dan sebagai bahan ajar pembelajaran di SMA.  
 
Kata kunci: Aspek kepribadian, Novel Cinta di Dalam Gelas, Psikologi Sastra. 
 
A. PENDAHULUAN  

Karya sastra pada umumnya berisi permasalahan yang berhubungan 

dengan kehidupan manusia. Permasalahan itu bisa terjadi dengan dirinya 



sendiri maupun orang lain. Karya sastra memiliki kehidupan dunia pengamat 

sastrawan yang dihasilkan melalui karya fiksi baik novel, cerpen, drama dan 

film. Dalam menghasilkan sebuah karya, pengarang harus menghayati 

berbagai permasalahan dengan penuh kesungguhan dan ketelitian dalam 

menciptakan gagasan yang dapat dikreasikan dengan penggayaan style.  

Waluyo (2002:68) menyatakan bahwa sastra hadir sebagai wujud 

nyata imajinasi kreatif dari seorang sastrawan dengan proses yang berbeda 

antara pengarang yang lain, terutama alam penciptaan cerita fiksi. Proses 

tersebut bersifat individualitas, artinya cara yang digunakan oleh setiap 

pengarang dapat berbeda. Perbedaan itu meliputi beberapa hal diantaranya 

metode, munculnya proses kreatif dan cara mengekspresikan apa yang ada 

dalam diri pengarang hingga bahasa penyampaian yang digunakan.   

Fiksi menceritakan berbagai permasalahan manusia dan kemanusiaan, 

hidup dan berkehidupan. Pengarang menghayati berbagai permasalahan 

dengan penuh kesungguhan yang diungkapkan kembali melalui sarana fiksi 

sesuai dengan pandangannya (Nurgiyantoro, 2009:2). 

Pada dasarnya psikologi sastra memberikan perhatian pada masalah 

yang kedua, yaitu pembicaraan dalam kaitannya dengan unsur-unsur kejiwaan 

tokoh-tokoh fiksional yang terkandung dalam karya. Sebagai dunia dalam 

karya sastra memasukkan berbagai aspek kehidupan ke dalamnya, khususnya 

manusia. Pada umumnya, aspek-aspek kemanusiaan inilah yang merupakan 

objek utama psikologi sastra, sebab semata-mata dalam diri manusia itulah, 

sebagai tokoh-tokoh, aspek kejiwaan dicangkokkan dan diinvestasikan 

(Ratna, 2007:343). 

Aspek kepribadian dalam novel Cinta di Dalam Gelas berhubungan 

dengan tingkah laku tokoh utama yang memiliki kepribadian yang bersikap 

tenang, sabar, tekun bekerja, tidak lekas putus asa, berbicara singkat tetapi 

mantap, bersikap tabah dan cekatan (cerdas/cerdik). Kepribadian tokoh utama 

dalam mengikuti pertandingan 17 Agustus berpengaruh dengan orang Melayu 

kampung di Belitong. Keberanian Maryamah memicu pihak yang 

bersangkutan dengan mantan Suami tokoh utama, karena perlombaan catur 



hanya lelaki yang ikut pertandingan tersebut. Oleh sebab itu, tokoh ini 

menjadi ketertarikan dan unik untuk dianalisis dalam penelitian.  

Alasan diteliti novel Cinta di Dalam Gelas memiliki kelebihan  baik 

media ekspresi maupun gagasan. Novel Cinta di Dalam Gelas mempunyai 

jalinan alur yang menarik, sehingga ceritanya merangsang untuk diikuti 

meski latar yang ditunjukkan dalam novel Cinta di Dalam Gelas hanya di 

Belitung saja. Novel ini menarik untuk dibaca karena tokoh cerita 

menggemparkan seluruh warga, terutama para lelaki. Sehingga memiliki rasa 

keingintahuan bagi pembaca. 

Tokoh-tokoh cerita dalam novel Cinta di Dalam Gelas memiliki  

karakter yang berbeda-beda dan bervariasi, tidak hanya tokoh utama 

melainkan terdiri dari tokoh lawan dari tokoh utama dan tambahan. 

Kepiawaian pengarang dalam menggunakan berbagai karakter tokoh yang 

berbeda-beda, pembaca dapat membedakan antara tokoh utama dengan tokoh 

tambahan. Tokoh-tokoh mempunyai karakter yang kuat sehingga 

memperkuat penggambaran tokoh bagi pembaca. 

Dari segi gagasan, novel Cinta di Dalam Gelas menampilkan dunia 

pendidikan bahwa belajar adalah tingkat kesuksesan, dengan belajar kita 

dapat meraih apa yang diimpikan. Gagasan dalam novel Cinta di Dalam 

Gelas sudah banyak digunakan oleh pengarang lainnya, tetapi novel ini 

menarik untuk diteliti, karena tokoh utama novel ini seorang perempuan yang 

menginginkan kesetaraan gender dalam pertandingan catur 17 Agustus yang 

diselenggarakan tiap tahunnya. Tokoh utama ini berusaha menegakkan 

martabatnya dengan cara yang elegan, perspektif dalam politik dan 

pendidikan yang dianutnya.  

Novel Cinta di Dalam Gelas memberikan ekspresi bagi pembaca 

dalam mengungkapkan gagasan yang dikemukakan lewat gaya bahasa yang 

digunakan oleh pengarang. Sehubungan dengan latar cerita novel Cinta di 

Dalam Gelas dan latar kehidupan penulis peka terhadap kultural dan 

lingkungan sosial yang melatarbelakangi kehidupannya. Penulis 



mengungkapkan gagasan dengan bahasa yang variatif, menginspirasi tantang 

pendidikan dan harkat martabat seseorang. 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikaji tujuan penelitian ini adalah 

mendeskripsikan unsur-unsur yang membangun novel Cinta di Dalam Gelas 

karya Andrea Hirata, mendeskripsikan aspek kepribadian tokoh utama dalam 

novel Cinta di Dalam Gelas, dan mendeskripsikan serta mengembangkan 

implementasi bahan ajar sastra di SMA. Hasil penelitian ini dapat dijadikan 

manfaat secara teoretis dan praktis. Manfaat teoretis dapat memperkaya 

penelitian di bidang sastra khusunya mengenai aspek kepribadian tokoh 

utama dalam novel Cinta di Dalam Gelas, menambah pengetahuan mengenai 

aspek kepribadian dalam novel Cinta di Dalam Gelas karya Andrea Hirata 

dengan Tinjauan Psikologi Sastra dan memotivasi dalam menjalani hidup 

sehari-hari dengan penuh tanggung jawab dan memasyarakat. 

Novel adalah suatu cerita fiksi yang tidak selesai dibaca sekali duduk 

dan terdiri dari tema, alur, plot, dan penokohan (Nurgiyantoro, 2009:10).  

Al Ma’ruf (2010:15) mengemukakan bahwa novel merupakan karya 

imajinatif yang dilandasi kesadaran dan tanggung jawab kreatif sebagai karya 

seni yang berunsur estetik dengan menawarkan model-model kehidupan 

sebagaimana yang diidealkan oleh pengarang.  

Stanton dalam bukunya Nurgiyantoro (2009:25) membedakan unsur 

pembangun sebuah novel ke dalam tiga bagian: fakta, tema dan sarana 

pengucapan (sastra). Fakta dalam sebuah cerita meliputi karakter (tokoh 

cerita), plot, dan setting. Ketiganya merupakan unsur fiksi yang secara faktual 

dapat dibayangkan peristiwanya, eksistensinya dalam sebuah novel. Tema 

adalah sesuatu yang menjadi dasar cerita. Tema selalu berkaitan dengan 

berbagai pengalaman kehidupan, seperti masalah cinta, kasih, rindu, takut, 

maut, religius, dan sebagainya. Sarana pengucapan sastra, sarana kesastraan 

adalah teknik yang dipergunakan oleh pengarang untuk memilih dan 

menyusun detil-detil cerita menjadi pola yang bermakna. Macam sarana 



kesastraan ini berupa sudut pandang pencitraan, gaya (bahasa) dan nada, 

simbolisme dan ironi. 

Struktur pembangun novel mengacu pada Teori Robert Stanton. 

Adapun penjabaran dan kutipan yang berhubungan dengan struktur 

pembangun novel sebagai berikut. 

1. Karakter (Penokohan) 

Stanton (2007:33) menyatakan bahwa adalah karakter biasanya 

dipakai dalam dua konteks. Konteks pertama, karakter menunjuk pada 

individu-individu yang muncul dalam cerita. Konteks kedua, karakter 

merujuk pada pencampuran dari berbagai kepentingan, keinginan, emosi, 

dan prinsip umum dari individu-individu. 

Nurgiyantoro (2009:176-183) tokoh utama cerita dalam fiksi dapat 

dibedakan ke dalam beberapa jenis, antara lain: 

a. Tokoh utama dan tokoh tambahan  

b. Tokoh protagonis dan tokoh antagonis  

c. Tokoh sederhana dan bulat 

2. Alur  

Stanton (2007:26) menyatakan bahwa alur adalah rangkaian 

peristiwa-peristiwa dalam sebuah cerita. 

Tasrif (dalam Nurgiyantoro, 2009:149-150) membedakan tahapan 

plot menjadi lima bagian. Kelima tahapan itu sebagai berikut. 

a. Tahap situation,  

b. Tahap generating circumstance  

c. (tahap pemunculan konflik),  

d. Tahap rising action (tahap peingkatan konflik),  

e. Tahap climax (tahap klimaks),  

f. Tahap deneuement (tahap penyelesaian),  

Nurgiyantoro (2009:153-156) membedakan plot berdasarkan 

kriteria urutan waktu terbagi tiga bagian, yaitu: 

a. Plot lurus (progresif) 



b. Plot sorot balik (flash back) 

c. Plot campuran 

3. Latar  

Stanton (2007:35) menyatakan latar adalah lingkungan yang 

melingkupi sebuah peristiwa dalam cerita, semesta yang berinteraksi 

dengan pewristiwa-peristiwa yang sedang berlangsung.  

Nurgiyantoro (2009:227-233) unsur latar dibedakan atas tiga unsur, 

yaitu tempat, waktu dan sosial.  

a. Latar tempat 

b. Latar waktu 

c. Latar sosial 

4. Tema  

Stanton (2007:36) menyatakan tema adalah aspek cerita yang sejajar 

dengan ‘makna’ dalam pengalaman manusia, sesuatu yang menjadikan 

suatu pengalaman begitu diingat. 

Adapun lebih lanjut dijelaskan oleh Stanton (2007:44-45) bahwa 

tema dibagi menjadi empat, sebgai berikut: 

a. Interpretasi yang baik hendaknya tidak selalu mempertimbangkan 

berbagai detail menonjol dalam sebuah cerita. 

b. Terpengaruh oleh detail cerita yang saling berkontradiksi. 

c. Sepenuhnya bergantung pada bukti-bukti yang tidak jelas 

diceritakannya (hanya disebut secara implisit), dan 

d. Interpetasi yang dihasilkan hendaknya diujarkan secara jelas oleh cerita 

bersangkutan. 

5. Sudut pandang 

Stanton (2007:53) menyatakan bahwa sudut pandang adalah posisi  

yang pusat kesadaran dapat memahami setiap peristiwa dalam cerita. 

Sudut pandang dalam karya fiksi mempersoalkan siapa yang 

menceritakan, atau dari posisi mana (siapa) peristiwa dan tindakan itu 

dilihat (Nurgiyantoro, 2009:246). 

6. Gaya dan Tone 



Stanton (2007:61-63) menyatakan bahwa gaya adalah cara 

pengarang dalam menggunakan bahasa. Sedangkan, tone adalah sikap 

emosional pengarang yang ditampilkan dalam cerita. 

7. Simbolisme 

Stanton (2007:64-65) menyatakan bahwa simbolisme dapat 

memunculkan tiga efek yang masing-masing bergantung pada bagaimana 

simbol digunakan. Pertama, simbol yang muncul pada satu kejadian 

penting, dalam cerita menunjukkan makna peristiwa tersebut. Dua, satu 

simbol yang ditampilkan berulang-ulang mengingatkan kita akan beberapa 

elemen konstan dalam semesta cerita. Tiga, sebuah simbol yang muncul 

pada konteks yang berbeda-beda akan membantu kita menemukan tema 

untuk menafsirkan simbol. 

8. Ironi 

Stanton, (2007:71) menyatakan bahwa secara umum, ironi 

dimaksudkan sebagai cara untuk menunjukkan bahwa sesuatu yang 

berlawanan dengan apa yang telah diduga. Ironi dapat ditemukan dalam 

hampir semua cerita (terutama yang dikategorikan ‘bagus’). 

Secara definitif strukturalisme berarti paham mengenai unsur-unsur, 

yaitu struktur itu sendiri, dengan mekanisme antarhubungannya, di satu pihak 

antarhubungan unsur yang satu dengan unsur lainnya, di pihak yang lain 

hubungan antara unsur dengan totalitasnya (Ratna, 2007:91).  

Pradopo (2011:120) mengemukakan bahwa analisis struktural adalah 

analisis ke dalam unsur-unsur dan fungsinya dalam struktur dan penguraian  

bahwa tiap-tiap unsur itu mempunyai makna dalam kaitannya dengan unur-

unsur yang lain. 

Menurut Nurgiyantoro (2009:37) terdapat langkah-langkah kerja teori 

struktural, yaitu: 

1. Mengidentifikasi dan mendeskripsikan unsur-unsur pembangun karya 

sastra secara lengkap supaya diketahui peristiwa-peristiwa plot, tokoh, dan 

penokohan, latar, sudut pandang dan lain-lain. 



2. Menganalisis hubungan antar unsur itu sendiri secara bersama, sehingga 

membentuk totalitas kemaknaan yang padu.  

Pada dasarnya psikologi sastra memberikan perhatian pada masalah 

yang kedua, yaitu pembicaraan dalam kaitannya dengan unsur-unsur kejiwaan 

tokoh-tokoh fiksional yang terkandung dalam karya. Sebagai dunia dalam 

karya sastra memasukkan berbagai aspek kehidupan ke dalamnya, khususnya 

manusia. Pada umumnya, aspek-aspek kemanusiaan inilah yang merupakan 

objek utama psikologi sastra, sebab semata-mata dalam diri manusia itulah, 

sebagai tokoh-tokoh, aspek kejiwan dicangkokkan dan diinvestasikan (Ratna, 

2007:343). 

Menurut pandangan Wellek dan Werren dalam (Endraswara, 2003:98-

99) menyebutkan psikologi sastra mempunya empat kemungkinan penelitian. 

Pertama, penelitian terhadap psikologi pengarang sebagai tipe atau sebagai 

pribadi. Studi ini cenderung ke arah psikologi seni. Peneliti berusaha 

menangkap kondisi kejiwaan seorang pengarang saat menelorkan karya 

sastra. Kedua, penelitian proses kreatif dalam kaitannya dengan kejiwaan. 

Studi ini berhubungan pula dengan psikologi proses kreatif dan menemukan 

langkah-langkah psikologis ketika mengekspresikan karya sastra menjadi 

fokus. Ketiga, penelitian hukum-hukum psikologi yang diterapkan pada karya 

sastra. Dalam kaitannya ini studi dapat diarahkan pada teori-teori psikologi. 

Asumsi kajian ini bahwa pengarang sering menggunakan teori psikologi 

tertentu dalam penciptaan. Keempat, penelitian dampak psikologis teks sastra 

kepada pembaca. Studi lebih cenderung ke arah aspek-aspek pragmatik 

psikologis teks sastra terhadap pembaca.  

Analisis psikologis menelusuri kejadian-kejadian psikologis dalam 

suatu objek kajian. Ciri khas dari analisis psikologis adanya keterlibatan 

unsur manusia di dalamnya. Unsur dari keterlibatan manusia adalah aspek 

kejiwaan melalui tokoh-tokoh dalam karya sastra. Tujuan dari analisis 

psikologis sastra adalah memahami aspek kejiwaan yang terkandung dalam 

karya sastra serta memberikan pemahaman terhadap karya sastra. 



Koentjaraningrat (dalam Sobur, 2009:301) menyebut bahwa 

kepribadian atau ‘personality’ sebagai susunan unsur-unsur akal dan jiwa 

yang menentukan perbedaan tingkah laku atau tindakan dari tiap-tiap individu 

manusia.  

Heymans (dalam Suryabrata, 2001:70-72) berpendapat bahwa manusia 

itu sangat berlain-lainan kepribadiannya, dan tipe-tipe kepribadian itu bukan 

main banyak macamnya, boleh dikatakan tak terhingga, namun secara garis 

besarnya tokoh dapat digolong-golongkan. Dasar klasifikasinya ialah tiga 

macam kualitas kejiwaan, yaitu: 

1. Emosionalitas  

2. Proses pengiring (primaire en secundaire functie)  

3. Aktivitas (aktiviteit)  

Gerart Heymans (dalam Sobur, 2009:317) membagi tipe kepribadian 

manusia, berdasarkan kuat lemahnya ketiga unsur di atas dalam diri setiap 

orang menjadi tujuh tipe seperti berikut. 

1. Gapasioneerdern (orang hebat) 

2. Sentimentil (orang perayu)  

3. Nerveuzan (orang penggugup 

4. Flagmaciti (orang tenang): 

5. Sanguinci (orang kekanak-kanakan) 

6. Amorfem (orang tak berbentuk) 

B. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam mengkaji novel Cinta di 

Dalam Gelas adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif selalu bersifat 

deskriptif, artinya data yang dianalisis dan hasil analisisnya berbentuk 

deskripsi fenomena, tidak berupa angka-angka atau koefisisen tentang 

hubungan antarvariabel (Aminuddin, 1990:16). 

Penelitian ini menggunakan strategi penelitian terpancang (embedded 

research) dan studi kasus (case study). Sutopo (2002:112) memaparkan 

bahwa penelitian terpancang digunakan karena masalah dan tujuan penelitian 



telah ditetapkan oleh peneliti sejak awal penelitian. Studi kasus digunakan 

karena strategi ini difokuskan pada kasus tertentu. 

Objek dalam penelitian ini adalah aspek kepribadian tokoh utama 

dalam novel yang best seller dengan Judul Cinta di Dalam Gelas karya 

Andrea Hirata yang diterbitkan oleh Penerbit Bentang, cetakan pertama pada 

bulan Maret dan cetakan  kedua bulan Juli, tahun 2011.  

Siswantoro (2010:70) data adalah sumber informasi yang akan 

diseleksi sebagai bahan analisis. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini 

berupa data lunak yang berwujud kata-kata, ungkapan, dan kalimat dalam 

wacana novel Cinta di Dalam Gelas karya Andrea Hirata.  

Sumber data yang dipakai dalam penelitian ini terdiri dua, yaitu 

sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer adalah sumber utama 

yang data yang diseleksi atau diperoleh langsung dari sumbernya tanpa 

perantara (Siswantoro, 2010:70). Sumber data primer dalam penelitian ini 

adalah  novel Cinta di Dalam Gelas karya Andrea Hirata. 

Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh secara tidak 

langsung atau lewat perantara, tetapi masih berdasar pada kategori konsep 

(Siswantoro, 2010:71). Sumber data sekunder yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa wacana yang terdapat dalam teks novel, tulisan-tulisan 

dari browsing internet, dan buku-buku lain. 

Tenik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunkan teknik pustka, simak dan catat. Sangidu (dalam Al Ma’ruf, 

2011:11) teknik pustaka adalah sumber tertulis untuk memperoleh data dan 

konteks dengan dunia nyata secara mimetik yang mendukung untuk 

dianalisis. Teknik simak dan catat berarti peneliti sebagai instrumen kunci 

melakukan penyimakan secara cermat, terarah dan teliti terhadap sumber data 

primer, yakni karya sastra sasaran penelitian—dalam rangka memperoleh 

data yang diinginkan. Hasil penyimakan itu lalu dicatat sebagai sumber data. 

Dalam data yang dicatat itu disertakan pula kode sumber datanya untuk 

pengecekan ulang terhadap sumber data ketika diperlukan dalam rangka 

analisis data (Al-Ma’ruf, 2011:12). 



Teknik yang digunakan dalam proses validasi data menggunakan 

teknik trianggulasi. Trianggulasi merupakan teknik yang didasari pola 

pikir fenomenologi yang bersifat multiperspektif. Artinya untuk menarik 

simpulan yang mantap, diperlukan tidak hanya satu cara pandang. 

Patton (dalam Sutopo, 2002:78-82) menyatakan ada empat jenis 

trianggulasi, yaitu: 

a. Trianggulasi data (data triangulation),  

b. Triangulasi Peneliti (investigator triangulation),. 

c. Triangulasi metodologis (metodological triangulation),  

d. Triangulasi teoretis (theoretical triangulation),  

Teknik data yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah 

trianggulasi data. Peneliti menggunakan trianggulasi data karena penulis 

menggunakan perspektif lebih dari satu teori untuk membahas 

permasalahan yang dikaji. Perspektif yang lebih dari satu akan digunakan 

untuk menganalisis dan menarik kesimpulan yang lebih utuh dan 

menyeluruh. Selain menggunakan teknik trianggulasi data, peneliti juga 

menggunakan trianggulasi teori.  

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

pembacaan model semiotik, yaitu heuristik dan hermeneutik.  Riffaterre 

(dalam Al Ma’ruf, 2011:13-14) pembacaan heuristik adalah pembacaan 

menurut konvensi bahasa yang disebut sebagai pembacaan semiotik 

tingkat pertama. pembacaan ulang dengan memberikan interpretasi yang 

disebut sebagai sistem pembacaan semiotik tingkat kedua, yakni 

berdasarkan konvensi sastra. Artinya, karya sastra dipahami tidak hanya 

arti kebahasaannya, melainkan juga maknanya (Riffaterre dalam Al 

Ma’ruf, 2011:14). 

Berdasarkan pemaparan tersebut, analisis psikologi sastra 

dilakukan dengan cara membaca, kemudian memahami kembali data yang 

diperoleh dari novel yang dikaji. Lebih lanjutnya mengelompokkan teks-

teks data yang diperoleh dari novel Cinta di Dalam Gelas dengan 



menganalisis aspek kepribadian yang terkandung dalam novel Cinta di 

Dalam Gelas karya Andrea Hirata menggunakan pendekatan psikologi 

sastra beserta implementasinya.  

Menurut Riffaterre dan Culler (dalam Sangidu, 2004:19) 

pembacaan heuristik merupakan cara kerja yang dilakukan oleh pembaca 

dengan bekerja secara terus-menerus lewat pembacaan teks sastra secara 

bolak-balik dari awal sampai akhir. Dengan pembacaan hermeneutika ini 

pembaca dapat mengingat peristiwa-peristiwa atau kejadian-kejadian 

antara tokoh satu dengan tokoh tambahan atau yang lainnya, hingga 

menemukan maksud secara keseluruhan isi di dalam teks sastra. 

C. PEMBAHASAN 

Karya sastra merupakan refleksi dari kehidupan nyata yang berisikan 

peristiwa-peristiwa dalam kehidupan bermasyarakat. Pemahaman di dalam 

karya sastra membutuhkan penghayatan apa gagasan yang dikemukakan oleh 

pengarang. Dalam mengkaji karya sastra akan membantu menangkap makna 

yang terkandung di dalam pengalaman-pengalaman yang disampaikan 

melalui tokoh imajinasinya. Pada dasarnya karya sastra memberikan kita cara 

memahami kultural dan watak hubungannya dengan lingkungan.  

Karya sastra dan psikologi memiliki kesamaan dari sudut objek. Objek 

kajian psikologi berhubungan dengan kejiwaan dan kepribadian berhubungan  

tingkah laku manusia. Dalam penelitian sastra ini akan mengkaji pemaknaan 

dalam karya dengan melakukan penelitian melalui tinjauan psikologi sastra.  

Pada dasarnya psikologi sastra memberikan perhatian pada masalah 

yang kedua, yaitu pembicaraan dalam kaitannya dengan unsur-unsur kejiwaan 

tokoh-tokoh fiksional yang terkandung dalam karya. Sebagai dunia dalam 

karya sastra memasukkan berbagai aspek kehidupan ke dalamnya, khususnya 

manusia. Pada umumnya, aspek-aspek kemanusiaan inilah yang merupakan 

objek utama psikologi sastra, sebab semata-mata dalam diri manusia itulah, 

sebagai tokoh-tokoh, aspek kejiwan dicangkokkan dan diinvestasikan  

Penelitian psikoilogi sastra dilakukan dengan dua cara. Pertama, melalui 



pemahaman teori-teori psikologi  kemudian diadakan analisis terhadap suatu 

karya sastra. Kedua, dengan terlebih dahulu menentukan sebuah karya sastra 

sebagai objek kajian, kemudian ditentukan teori-teori psikologi yang 

dianggap relevan untuk melakukan analisis (Ratna, 2007:343-344).  

Koentjaraningrat (dalam Sobur, 2009:301) menyebut bahwa 

kepribadian atau ‘personality’ sebagai susunan unsur-unsur akal dan jiwa 

yang menentukan perbedaan tingkah laku atau tindakan dari tiap-tiap individu 

manusia.  

Heymans (dalam Suryabrata, 2001:70-72) berpendapat bahwa manusia 

itu sangat berlain-lainan kepribadiannya, dan tipe-tipe kepribadian itu bukan 

main banyak macamnya, boleh dikatakan tak terhingga, namun secara garis 

besarnya tokoh dapat digolong-golongkan. Dasar klasifikasinya ialah tiga 

macam kualitas kejiwaan, yaitu: 

1. Emosionalitas  

2. Proses pengiring (primaire en secundaire functie)  

3. Aktivitas (aktiviteit)  

Gerart Heymans (dalam Sobur, 2009:317) membagi tipe kepribadian 

manusia, berdasarkan kuat lemahnya ketiga unsur di atas dalam diri setiap 

orang menjadi tujuh tipe, seperti gapasioneerdem (orang hebat), cholerici 

(orang garang), sentimentil (orang perayu), nerveuzen (orang penggugup), 

flegmeticity (orang tenang), sanguinici (orang kekanak-kanakkan), amorfem 

(orang tak terbentuk).  

Berdasarkan tujuh jenis kepribadian di atas, setiap individu memiliki 

satu tipe kepribadian yang tertera di dalamnya. Satu tipe tersebut 

menunjukkan kepribadian tokoh utama dalam novel Cinta di Dalam Gelas. 

Berdasarkan teori Heymans tentang kepribadian manusia, Maryamah 

merupakan tokoh yang memiliki kepribadian jenis Flagmeticity atau orang 

tenang. Ciri-ciri kepribadian jenis  Flagmeticity adalah Orang ini selalu 

bersikap tenang, sabar, tekun bekerja secara teratur, tidak lekas putus asa, 



berbicara singkat, tetapi mantap. Mereka berpandangan luas, berbakat 

matematika, senang membaca, dan memiliki ingatan baik. Orang tipe ini rajin 

dan cekatan serta mampu berdiri sendiri tanpa banyak bantuan orang lain.  

Dalam penelitian ini, hasil analisis menunjukkan bahwa tokoh utama 

mempunyai kepribadian tipe flegmeticity (orang tenang) yang meliputi: 

perempuan bersikap sabar, tekun bekerja secara teratur, tidak lekas putus asa, 

berbicara singkat, tetapi mantap dan cekatan akan digambarkan satu per satu 

yang terkandung dalam novel Cinta di Dalam Gelas. 

1. Perempuan yang sabar 

Menurut Kamus Besar Indonesia menyatakan sabar adalah tahan 

menghadapi cobaan atau tabah menerima keadaan. Dalam novel Cinta di 

Dalam Gelas, Maryamah sabar menghadapi masalah yang dipikul 

dipundaknya. Dia tenang menghadapi persoalan yang bertubi-tubi. Tidak 

pernah pasrah  menerima kenyataan yang dihadapinya. Dia selalu 

mengatasi persoalan dengan sabar.  

Persoalan yang dihadapinya pertama, menjadi tulang punggung 

keluarga. Dia harus memenuhi kebutuhan ketiga adiknya demi 

membahagiakan mereka. Kedua, didahului ketiga Adiknya melangkah 

kepelaminan. Ketiga, kegagalan berumah tangga karena telah dibohongi 

Matarom. Ternyata, Matarom sudah menikah dengan perempuan lain yang 

sedang keadaan hamil. Keempat, terpecah belahnya masyarakat kampung 

yang menjadi pilihan pro dan kontra atas keikutsertaan pendaftaran 

Maryamah dalam pertandingan catur.  

2. Bekerja secara teratur 

Dalam Kamus Bahasa Indonesia, tekun bekerja adalah rajin 

melakukan suatu pekerjaan. Maryamah berprofesi sebagai tekun bekerja 

atau pekerja keras. Dia bekerja sebagai pendulang timah sejak umur 14 

tahun. Pekerjaan yang dijalani semata-mata ingin membantu 

perekonomian keluarganya. Dia bekerja dengan sungguh-sungguh demi 

kelangsungan hidup. Kewajiban Maryamah dalam pekerjaan ini adalah 



untuk  memenuhi kebutuhan ketiga adiknya. Ia berusaha sedapat-dapatnya 

untuk bisa membeli beras. Maryamah melakukan ini sebagai pengganti 

Ayahnya yang sudah meninggal dunia. Dia hanya ingin membantu Ibunya 

mencari nafkah untuk Adiknya.  

3. Perempuan yang tidak lekas putus asa 

Dalam Kamus Besar Indonesia menyatakan bahwa tidak lekas 

putus asa adalah tidak mengenal menyerah atau pantang menyerah dalam 

menghadapi masalah apapun. Dalam hidupnya menyerah merupakan 

pantangan besar yang dapat membebani dirinya dan kehinaan terbesar bagi 

perempuan. Dalam novel Cinta di Dalam Gelas, Maryamah ingin 

menegakkan martabatnya sebagai perempuan. Dia memiliki hak yang 

sama dengan laki-laki. Namun, hak yang diinginkan ditantang oleh pihak 

kaum lelaki. Hak tersebut adalah bermain catur. Maryamah membuktikan 

bahwa dirinya bisa bermain catur melawan pecatur yang ada di kampung. 

Di sini, Maryamah meminta Ikal untuk membantu mencarikan grand 

master yang dapat dipelajari olehnya. Tekad Maryamah menantang 

pecatur hebat bidang tersebut tidak pernah ia merasa takut. 

Semula tidak pernah memegang bidak catur, dengan usaha yang 

dilakukan tanpa mengenal menyerah. Semua akan berbuah keberhasilan 

yang terpendam. Hal tersebut dapat dibuktikan Maryamah  dalam 

pertandingan catur 17 Agustus. “Berikan aku sesuatu yang paling sulit, aku 

akan belajar” melalui perempuan itu dapat dijadikan filosofi bahwa belajar 

merupakan sikap berani yang menantang segala ketidakmungkinan. 

4. Perempuan yang berbicara singkat, tetapi mantap 

Dalam Kamus Besar Indonesia, berbicara singkat tetapi mantap 

adalah perkataan yang ringkas/pendek tetapi memiliki arti yang 

menguatkan dalam perkataan tersebut. Maryamah sosok perempuan yang 

tidak banyak omong. Tiap perkataannya yang singkat mengandung arti 

yang menguatkan hati atau memantapkan arti bila diucapkan. Perkataan 

yang singkat tersebut membuat orang kagum dan berbesar hati. 

 



5. Perempuan yang cekatan (cerdas, cerdik) 

Menurut Kamus Besar Indonesia, cekatan di sini diartikan sebagai 

cepat mengerti, cerdik, tangkas dan mahir melakukan sesuatu. Dalam 

novel Cinta di Dalam Gelas, tokoh utama yaitu Maryamah dapat 

mempelajari catur dengan cepat. Pelajaran yang dipelajari dari grand 

master Ninochka Stonovsky dapat ia pahami dengan cepat. Teknik-teknik 

yang diajarkan Ninochka dapat dikuasainya tanpa terpengaruh dengan 

sikap amatir lawan. Dia selalu konsentrasi penuh pada pertandingan catur, 

hingga dapat mengubah gerakan bidaknya semaunya untuk merebut poin 

terlebih dahulu. 

Sastra adalah karya fiksi yang merupakan hasil kreasi berdasarkan 

luapan emosi yang spontan yang mampu mengungkapkan aspek estetik 

baik yang didasarkan aspek kebahasaan maupun aspek makna (Fananie, 

2002:6).  Sastra sangat penting dalam pengembangan rasa, cipta, dan 

karsa. Fungsi utama sastra adalah menumbuhkembangkan apresiasi secara 

intelektual dan emosional dalam menanggapi karya sastra. 

Seorang pendidik dituntut mampu membuat materi-materi 

pembelajaran sastra Indonesia yang kreatif dan menarik agar dalam 

implementasinya peserta didik memahami materi pembelajaran dengan 

mudah dan dapat menyukai pembelajaran sastra Indonesia. Oleh sebab itu, 

pembelajaran dapat tercapai sesuai Kompetensi yang ada.  

Kompetensi yang diterapkan melalui pembelajaran dapat membantu 

proses belajar peserta didik terlaksana. Pendidik bertugas menjadi 

fasilitator dan mengembangkan potensi peserta dengan pembelajaran yang 

kreatif, inovatif dan apresiatif. Sehingga kompetensi yang diterapkan dapat 

menunjang keberhasilan dalam proses pembelajaran.    

Salah satu Kompetensi Dasar materi pembelajaran sastra Indonesia 

adalah materi tentang analisis aspek kepribadian tokoh utama dengan 

tinjauan psikologi sastra dalam novel Cinta di Dalam Gelas dapat 

diterapkan di kelas XI semester 1 sebagai berikut.   

Mata pelajaran  : Bahasa Indonesia 



Kelas               : XI  

Semester  : II 

Standar Kompetensi   : Membaca 

7. Memahami berbagai hikayat, novel 

Indonesia/novel terjemahan 

 Kompetensi Dasar      : 7.2 Menganalisis unsur-unsur intrinsik dan 

ekstrinsik novel Indonesia/terjemahan 

Aspek kepribadian tokoh utama dalam novel Cinta di Dalam Gelas 

karya Andrea Hirata dapat digunakan sebagai materi pembelajaran bahasa 

dan sastra. Pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia sangat menunjang 

untuk mengembangkan kemampuan intelektual dan emosional. 

Pembelajaran tersebut juga dapat menanamkan nilai-nilai moral, sosial dan 

kehidupan sehari-hari. Dengan membaca dan memahami novel tersebut 

diharapkan peserta didik dapat meneladani nilai-nilai positif yang 

terkandung dalam novel Cinta di Dalam Gelas, sehingga terbentuk 

kepribadian yang positif dalam berkomunikasi dengan lingkungan sosial. 

Peserta didik diberikan contoh tentang keteladanan hidup tokoh utama 

yang terdapat dalam novel Cinta di Dalam Gelas 

SIMPULAN  

Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa aspek 

kepribadian tokoh utama dalam novel Cinta di Dalam Gelas terdapat tujuh 

macam, yaitu perempuan yang sabar, bekerja keras, tidak lekas putus asa, 

berbicara singkat tetapi mantap, dan cekatan. Novel cinta di Dalam Gelas karya 

Andre Hirata sangat relevan untuk dijadikan sebagai materi pelajaran di SMA. 

Aspek kepribadian tokoh utama dalam novel Cinta di Dalam Gelas diharapkan 

dapat membentuk kepribadian  peserta didik yang dapat dijadikan bekal dan 

menggapai masa depan dan hidup bermasyarakat. 
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